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33 Cahis study aims to determine the effect of the size of the board of commissioners, the size of the board
of diréctoys, and the size of the audit committee on the performance of the company. Board of commissioners,

ﬁoard:i oﬁfdzrectors and audit committee are central in corporate governance. The theory underlying this
?es%a%chas agency theory. The agency theory states that there is a difference of interest between the owner of
th%aﬁnpany and the manager as the agent that governs the operational activities of the company. It is possible
that managers do not act on the interests of the owner, due to differences of interest.Objects in this study are
mcgzu%)‘acturzng companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2013-2015. Pursuant to
purpasive sampling method obtained 246 companies as sample. Data analysis techniques to test each variable
and potheszs using SPSS 20. The findings of this research that the size of the board of commissioners has a
negatt ive effect:on the company's performance, the size of the board of directors has a positive effect on the
co@pgny s performance and the size of the audit committee has a positive effect on the company's performance
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rds: size of the board of commissioners, the size of the board of directors, the size of the audit committee
performance of the company
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Abstrak

Penglitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi,

dagt Lﬂ(uran komite audit terhadap kinerja perusahaan. Dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit
m@ugakan Hal pokok dalam tata kelola perusahaan. Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori agensi.

Te@rwagenm menyatakan bahwa terdapat perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dengan manajer
selak@ & agen ¥ang mengatur kegiatan operasional perusahaan. Dimungkinkan pengelola tidak bertindak atas
keﬁemlngan pemlhk karena adanya perbedaan kepentingan. Obyek dalam penelitian ini adalah perusahaan
maglufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2013-2015. Berdasarkan metode
purposive sdimpling diperoleh 246 perusahaan sebagai sampel. Teknik analisis data untuk menguji masing-
masing variabel dan hipotesis menggunakan SPSS 20. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa ukuran
dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan, ukuran dewan direksi berpengaruh positif
terhadap kinggja perusahaan, dan ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan

Kata kunci: ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran komite audit dan kinerja perusahaan

*Alamat kinidnstitut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, JIn Yos Sudarso Kav. 87 Sunter, Jakarta 14350
Penulis untuk;Korespondensi: Telp. (021) 65307062 Ext. 706. E-mail: akromul.ibad@ibii.ac.id
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corporate gevernance. Dalam hal ini, diklaim
S

bahwa Indo@ia merupakan negara yang paling
q

menderita d% paling lambat bangkit dari dampak
=
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Menurut Lukviarman (2016 :76) secara jelas
keberadaan, struktur, keanggotaan dan proses kerja
dari dewan komisaris dalam suatu korporasi
merupakan hal pokok dan sentral dalam CG. Figur
sentral di dalam studi CG adalah pemegang saham
atau pemilik perusahaan, dewan komisaris
perusahaan, manajemen perusahaan. Di samping
ketiga elemen perseroan dimaksud, peranan profesi
akuntan memegang peranan penting terutama
auditor eksternal dan independen di dalam menilai
laporan keuangan yang disajikan oleh pihak
manajemen dari

sebagai bagian

pertanggungjawaban mereka. Peranan profesi
akuntan dalam kegiatan internal dewan komisaris
adalah melalui keberadaan komite audit yang
merupakan komite yang akan membantu dewan

komisaris dalam melaksanakan tugas dan fungsi

mereka.

Menurut Gumanti (2017 : 271) beberapa kasus
yang muncul ke permukaan dan adanya skandal
keuangan yang terkait dengan akuntansi atau
kejahatan lain yang secara khusus meyalahkan
pimpinan puncak perusahaan telah menyebabkan
khalayak ramai mengajukan pertanyaan apakah
perusahaan dikelola demi kepentingan pemegang
saham ataukah demi pihak-pihak lain yang
kreditor dan

berkepentingan seperti pekerja,

masyarakat umum termasuk pemerintah. Muara
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Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka
berpikir yang ada, maka terbentuklah hipotesis

sebagai berikut:

H1 : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh

positif terhadap kinerja perusahaan

H2 : Ukuran Dewan Direksi berpengaruh

positif terhadap kinerja perusahaan

H3 : Ukuran Komite Audit berpengaruh positif

terhadap kinerja perusahaan

Metode Penelitian

Obyek penelitian

Obyek penelitian dalam penelitian ini
adalah perusahaan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar pada BEI (Bursa Efek Indonesia) .
Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan
keuangan pada periode 2013-2015. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari

www.1dx.co.1d

Variabel Penelitian

Variabel Penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Kinerja perusahaan diukur dengan ROE
2. Ukuran dewan komisaris diukur dengan jumlah

total anggota dewan komisaris
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kuran dewan direksi diukur dengan

menggunakan jumlah anggota dewan direksi

4, Ukuran kdmite audit  diukur  dengan

ggunakan jumlah anggota komite audit

Zuad
e
®a |

edn@ua

uswRue.

e Pengumpulan Data

H

ambllan keputusan dalam ini

sampel

sluey
egd!l

nig=di

a dengan menggunakan  purposive

1} UB@{1}11Y Uest
g

wun

)
=

n yaltu penentuan sampel berdasarkan

Bunfu

gan tertentu. Sampel penelitian ini

o
8les ngle u
—BuEpur%

eAJegnan
&N

bue

(v}

ari perusahaan yang terdaftar di Bursa

gHeW mensyenelgl

p|pt§§’d ue?uuu

nes;a (BEI) dengan periode 2013-2015.

kritéria pengambilan sampel adalah

>Uel
)
g

berlkut

&
19u&d ‘u
e; 81 sl

=3
(1g%rusahaéh sampel terdaftar di Bursa Efek
S o
Elrgjponesm (BEI) tahun 2013-2015 dalam
- 3
D3;k§I0mpok‘ manufaktur yang menerbitkan
>~
%Iaiporan tahunan (annual report) secara
§ >
5 berturut-urut.

~
r‘ﬁa/{

‘uesode) ueunsnAuad
Heon

usahaan memiliki data mengenai Jumlah

wan dkomisaris, Jumlah Dewan Direksi,

o Jagmlah B Iewan Komite Audit , dan Return On

JS%LUHS

EqU|ty
3). Perusahaan sampel memiliki semua data yang

diperlukatt secara lengkap.

Metode Andlisis Data

1. Metode Deskriptif. Dalam penelitian ini analisis

statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui

praktik good corporate governance dan kinerja

perusahaan yang terdaftar di BEI

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas tujuan uji normalitas
adalah untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal.

Uji multikolinearitas bertujuan menguji
apakah antarvariabel independen yang
terdapat dalam model regresi memiliki
kolerasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi linier ada korelasi antar
kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode
t-1

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari

residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain.
Uji Keberartian Model (Uji F)
Uji statistik F dilakukan untuk menunjukkan
apakah semua variabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model

mempunyai pengaruh secara bersama-sama

terhadap variabel dependen atau terikat. Uji
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F ini  dilakukan  dengan

menggunakan bantuan SPSS statistik 20.

Hlpotes@

%o B‘xﬁz— Bi=0

DJ

Ha : pal%hg sedikit ada satu Bi# 0

2z 2
‘Hasil dignalisis dengan cara :
2748 digh g
@.) Qg)a]k % lai sig F > a(0,05), berarti tidak
% i‘ola@, Ho, artinya model tidak fit dan
g =
0 fidak, layak digunakan dalam
53 3
% gen%ltlan

Q =
@)g] ika:nilai sig F < a(0,05), berarti tolak
e g

Ho,%rtmya model tidak fit dan layak

X

digunakan dalam penelitian.
A

s
ji Koefisien Regresi Parsial (Uji-t)
x

UéUJ edue) 1ui si

-’Ujl statistik t menunjukkan seberapa

jauh pengaruh suatu variabel independen

P ggHUINjued

ecara individual dalam menerangkan

uswwle

Warlaba dependen (Ghozali, 2017:97). Uji

inqg

gtatistig ini dilakukan dengan menggunakan
-

]

SPSS distik 20.
n

(o
(9]

-'Hipote% :
Q
Ho: Bi®0
=
Ha: Bizo
(=]
Kriterig)engambilan keputusan :
D). N&i signifikansi t > a (0,05), maka
x
tiddk
A

in§;oenden tidak berpengaruh

tolak Ho, artinya variabel

siéifikan terhadap variabel dependen

=3
@

(2). Nilai signifikansi t < a (0,05), maka

tolak Ho, artinya variabel independen

berpengaruh  signifikan  terhadap
variabel dependen.
5. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan

untuk menunjukkan seberapa besar variasi
variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen. Kegunaan koefisien
determinasi adalah sebagai ukuran ketepatan
atau kecocokan garis regresi yang dibentuk
dari hasil pendugaan ketepatan atau
kecocokan garis regresi yang dibentuk dari
hasil pendugaan terhadap sekelompok data
hasil observasi. Selain itu, kegunaannya
untuk mengukur besar proporsi dan jumlah
ragam Y yang diterangkan oleh model regresi
atau untuk mengukur besar sumbangan
variabel independen X terhadap tagam
variabel dependen Y. Uji ini dilakukan
dengan bantuan SPSS statistik 20. Nilai
koefisien determinasi adalah 0 < R?* < 1,

dimana :

(1). Jika R? = 0, berarti model regresi yang

terbentuk tidak sempurna, dimana
variabel-variabel independen tidak
dapat menjelaskan variasi dalam

variabel dependen.
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4(2). Jika R? = 1, berarti model regresi yang Petrochem Tbk sedangkan rasio ROE
terbentuk sempurna, dimana variabel- tertinggi  sebesar 34.48% yaitu pada
vag@oel independen dapat menjelaskan perusahaan Argo Pantes Tbk.

N - I
Q
g Z ‘% g varfasi dalam variabel dependen. 2. Ukuran Dewan Komisaris
J2ESY T | | . |
@ 2 =2 &(3). Semakin R* mendekati 1, semakin tepat Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah
35853 - 2
2 5 =52 Zmodel regresi yang terbentuk untuk anggota dewan komisaris. Dari 218 sampel
cC 3. JCc o —
3= 5 9
3 = z% o E*meg’elaskan variabel dependen. yang diteliti dapat dilihat bahwa jumlah
535S % S o
o g 5 § %Niggii r=§quares atau Adjusted R*0.70, 0.45, dewan komisaris terendah berjumlah 2 orang
S¥ex=25 24
3 ‘:1,;_ 5 % g’déog 0.25 dapat disimpulkan bahwa model yaitu pada perusahaan PT Siantar TOP Tbk,
= =
325222 ® . .
© S5 G “kufat, mg)derate dan lemah. Betonjaya Manunggal Tbk, Pelangi Indah
s53529 &
= @ I;Iél%acnf Petnbahasan Canindo Tbk, Ekadharma International Tbk,
235852 3 k. Taisho Pharmaceutical
& @ = = > Tabel 1 Star Petrochem Tbk, Taisho Pharmaceutica
e X D= =
5 g @ g I-%sil Uji Statistik Deskriptif Indonesia Tbk, Nusantara Inti Corpora Tbk,
v — > 4 i
g @ 2o = . . .
g; % 5 Winimug& Maximum Mean Standar dan Champion Pacific Indonesia Tbk
T - 13 s
E_ o] . . . . .
g;r ® % ; Deviasi sedangkan jumlah dewan komisaris tertinggi
2 A 3 berjumlah 13 itu pad h
J ROEZ[S5 006 | 3448 | 115095 | 7.68826 crummal 1o orang yaiiu pada perusatiaan
A A~ = ()
r Lo ~
= UDK=| 2 2.00 1300 | 43578 | 1.99087 Indo Kordsa Tbk.
-+ —| o
$. =) ; ;
4 UDDZ| 3 2.00 1500 | 52890 | 245775 3. Ukuran Dewan Direksi
4 5 = Lo :
i UK E é 2,004 500 31055 | 0.37535 Ukuran dewan direksi merupakan jumlah
a < C -
= c| = - . . .
£ Suzmﬁfer - SPSS 20 (data olahan penulis ) anggota dewan direksi. Dari 218 sampel yang
o) o v
2 2 c W i gl . .
% Bérikut @hi penjelasan dari tabel statistik diteliti dapat dilihat bahwa jumlah dewan
5 R = o . .
deskriptif diégas: direksi terendah berjumlah 2 orang yaitu

m - .
1. Return®®n Equity pada perusahaan Pelangi Indah Canindo Thbk,

Re tuma On  Equity merupakan rasio Indo-Rama Synthetics Tbk , Star Petrochem

o

q -
perbangingan antara laba bersih dengan Tbk, dan Nusantara Inti Corpora Tbk

V]

-4 . N N
jumlahkuitas. Dari 218 sampel yang ditelit sedangkan jumlah dewan komisaris tertinggi
)

dapat @lihat bahwa rasio ROE terendah berjumlah 15 orang yaitu pada perusahaan

sebesaf?0.06% yaitu pada perusahaan Star Mandom Indonesia Tbk.

4, Ukuran Komite Audit

3| uepy



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje uelbeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

919 NV MY

kuran komite audit merupakan jumlah

anggota komite audit. Dari 218 sampel yang

diteliti@pat dilihat bahwa jumlah komite
I

audit tef;éndah berjumlah 2 orang yaitu pada

Ukuran Signifikan

Dewan -0.656 0.038

Komisaris

Ukuran Signifikan

Dewan 0.996 0.000

Direksi

Ukuran Signifikan

2.993 0.034

Komite Audit

= v
o o
833 3 . .
e g aqaerusahezan Pelangi Indah Canindo Tbk
géfe =z =
> = ;éecﬁng@n jumlah komite audit tertinggi
% ; % —% 9 -
; %E merc_wmlah 5 orang yaitu pada perusahaan
5358 =
S5¢ L;}!%:hgrLroegPokphand Indonesia Thk dan Semen
= =5 S
5o o 3
53573 aznd%nes@ (Persero) Thk.
D v S c < -+
©T55838 =
% £& g é @ Tabel 2
28g5¢ &  Klasi
S838z3 2 SHasil Uji Asumsi Klasik
< o &3 o S
2 o0 g =
EUji Asumsi =| Hasil uji Kesimpulan
I > 4 =
w 20 X
— — 3 [T}
ji l\'bgr@lltas ; 0.440 > 0.05 Terpenuhi
£ - 3
Ui o o ~| Tolerance: Terpenuhi
29 7| 0.638; 0.634; dan
Multikokipearitas % | 0.900 = lebih dari 0.1
& % e VIF
< x ) .
35 7| 1.567; 1576; dan
v o 1,111 = lebih besar
3 > dari 1 dan lebih kecil
o ? dari 10
Uji Adtokorelasi 1,799 < 1,934 <2,201 Terpenuhi
° 5 a
o ]
Uji 2 < =.| UDK 0.089 > 0.05 Terpenuhi
5% &|upD0193>005
Hete@sl@dastlsna& UKA 0.951 > 0.05.
Q
= c

Suzml%r SE’S 20 (data olahan penulis )

O -.
§ 7
- Q.
o
=} Tabel 3
: . X3 . . . .
?snl Uji Statistik Deskriptif
Variabel nstandardized Signifik Pengaruh
Coefficients B an
(constant) -0.103 0.980 Signifikan

319 uepj YIM) ejIeUll

Sumber : SPSS 20 (data olahan penulis )

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja

Perusahaan (Return on Equity)

Berdasarkan hasil uji regresi berganda,
ukuran dewan komisaris terbukti berpengaruh
negatif terhadap kinerja perusahaan. Hal ini tidak
sesuai dengan hipotesis awal yang menganggap
bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh
positif  terhadap kinerja perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Rosadi
(2016) dimana ditemukan pengaruh signifikan
negatif antara ukuran dewan perusahaan dengan
kinerja perusahaan yang dijelaskan bahwa
peningkatan jumlah dewan komisaris tanpa
mempertimbangkan kapasitas, keahlian dan
kecakapan dari anggota dewan komisaris tersebut
akan menyebabkan ketidakmampuan untuk
bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif
untuk melakukan pengawasan dan memberikan

nasihat kepada direksi yang pada akhirnya akan

menurunkan kinerja perusahaan.
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- “Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja
° “Perusahaan (Return on Equity)

Berddsarkan hasil uji regresi berganda,

—

kuran dewarr dlrek5| terbukti berpengaruh positif

c

baM dengan makin banyaknya anggota Dewan

I ek
wep u

Direk8i, maka dalam perusahaan tersebut makin

yel
aw
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Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja

Perusahaan.(Return on Equity)
Berdasarkan hasil uji regresi berganda,

ukuran komite audit terbukti berpengaruh positif

terhadap kinggja perusahaan. Hal ini sesuai dengan

hipotesis awal yang menganggap bahwa ukuran

komite auditgberpengaruh positif terhadap kinerja

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sarafina dan Saifi (2017) yang
menemukan bahwa pengaruh jumlah anggota
komite audit terbukti positif signifikan terhadap
kinerja perusahaan yang menjelaskan bahwa
komite Audit yang semakin besar memungkinkan
kualitas pelaporan semakin baik dan monitoring
terhadap manajemen semakin tinggi karena
semakin efektif pengawasan komite audit akan
mengoptimalkan profitabilitas perusahaan.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan
pada Bab IV komposisi dewan komisaris harus
memungkinkan pengambilan keputusan secara
efektif, tepat dan cepat semakin banyak dewan
komisaris semakin beragam pula nasihat yang
diberikan kepada direksi yang dapat membuat
kinerja perusahaan menurun, semakin banyak
dewan direksi dengan berbagai keahlian dalam
mengelola perusahaan dapat mengendalikan
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan secara
efektif dan efisien karena direksi mempunyai peran
utama dalam pengambilan keputusan dan kinerja
perusahaan dan peran maupun tanggung jawab
komite audit yang lebih luas adalah seperti
memberikan nasihat dan masukan terkait sistem

pengendalian internal manajemen, pengawasan
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Pgnelitiahkselanjutnya dapat mengembangkan
; penelitiah ini khususnya pada variabel dewan

komisaris= Yyaitu berdasarkan peran dan

keberadaanya, misalnya keikutsertaan dewan

komisarisdalam RUPS.

Dalam [;nelitian ini terdeteksi bahwa ada

beberapas perusahaan

kepemiIiEan

yang berdasarkan

saham  maupun  dewan

komisarisnya yang terindikasi adanya unsur

struktur ~ kepemilikan  keluarga, = maka
disarankan  penilitan  selanjutnya  untuk
meneliti  dengan pengukuran hubungan

keluarga pada variabel dewan komisaris.

3. Dalam model penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen masih belum

terlalu  kuat sehingga disarankan untuk

menambah variabel-variabel lain yang dapat
menjelaskan variabel dependen lebih akurat.
4. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
penilitian ini dengan meningkatkan jumlah
pengamatan pada perusahaan, misalnya pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.
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